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Abstrak: Pembelajaran coding dan Artificial Intelligence (Al) di SD Muhammadiyah 5 Kota
Batu masih menghadapi kendala berupa rendahnya kompetensi guru, keterbatasan
pemahaman computational thinking, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Tujuan
pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran coding dan Al
berbasis computational thinking untuk membangun ekosistem pembelajaran digital yang
terintegrasi. Metode pelaksanaan dilakukan melalui lima tahapan sistematis, meliputi
sosialisasi, pelatihan intensif bagi guru, penerapan teknologi secara praktis, pendampingan
serta evaluasi, dan pemastian keberlanjutan program melalui platform digital. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap guru. Sebanyak 10 guru mitra kini mampu menyusun worksheet unplugged coding
serta menciptakan media pembelajaran digital berupa game menggunakan platform Gemini
Canvas dan Canva Al. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan teknologi yang adaptif
dapat mengurangi resistensi guru terhadap inovasi digital. Simpulan dari kegiatan ini adalah
program pendampingan berhasil mencapai target dengan meningkatkan literasi digital dan
kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum sekolah. Program ini
memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi melalui sinergi antara akademisi dan pihak
sekolah.

Kata Kunci: coding; artificial intelligence; computational thinking.

Abstract: Coding and Aurtificial Intelligence (Al) learning at SD Muhammadiyah 5 Kota
Batu still faces several challenges, including teachers’ low competency levels, limited
understanding of computational thinking, and the suboptimal integration of digital
technology into learning processes that align with elementary school students’
characteristics. The aim of this community service program is to enhance teachers’
competencies in coding and Artificial Intelligence (Al) learning based on computational
thinking in order to develop an integrated digital learning ecosystem. The implementation
method was carried out through five systematic stages, namely socialization, intensive
teacher training, practical application of technology, mentoring and evaluation, and ensuring
program sustainability through digital platforms.The results of the program indicate a
significant improvement in teachers’ knowledge, skills, and attitudes. A total of 10 partner
teachers successfully developed unplugged coding worksheets and designed digital learning
media in the form of educational games using platforms such as Gemini Canvas and Canva
Al These findings demonstrate that an adaptive technological approach can reduce teachers’
resistance to digital innovation. In conclusion, the mentoring program successfully achieved
its objectives by improving teachers’ digital literacy and confidence in integrating Al into the
school curriculum. This program also shows strong potential for sustainability through
collaboration between academics and the school community.

Keywords: coding; artificial intelligence; computational thinking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan Al telah merombak cara pembelajaran di
jenjang sekolah dasar (SD). Berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi
teknologi—berbasis pada kerangka teoretis seperti  TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) dan literasi digital—membutuhkan peningkatan
kompetensi guru, desain pembelajaran berbasis teknologi, serta peran berbagai
pemangku kepentingan dalam sekolah (kepala sekolah, pustakawan, ICT teacher)
untuk mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan generasi hari ini
yang tumbuh bersama teknologi (Amelia et al., 2021; Eutsler & Perez, 2022).
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa literasi digital guru di kelas masih
rendah hingga sedang, membutuhkan evaluasi dan peningkatan kompetensi digital
agar guru dapat merancang pembelajaran berbasis ICT secara efektif (Atmojo et al.,
2022). Studi lain menyoroti bahwa literasi digital siswa perlu diperkaya melalui
integrasi teknologi dalam pembelajaran yang inovatif dan konsisten serta
menekankan kebutuhan kerangka literasi digital yang luas bagi guru untuk mengatasi
tantangan abad ke-21 dalam konteks pembelajaran sekolah dasar (EI Akbar et al.,
2025; Faizal et al., 2023; Haniefa & Samsudin, 2023; Suwarto et al., 2022)

Pembelajaran sekolah dasar di era digital saat ini berada pada titik krusial
untuk mengintegrasikan keterampilan masa depan seperti coding dan artificial
intelligence (Al). Penggunaan Al dalam dunia pendidikan menawarkan pendekatan
transformatif yang mampu mengatasi tantangan metode pengajaran konvensional,
seperti keterbatasan sumber daya, kurikulum yang kaku, serta kesulitan dalam
mempersonalisasi pengalaman belajar siswa (Astuti, 2021; Diantama, 2023; Ulum et
al., 2025). Melalui Al, konten pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa sehingga setiap anak menerima dukungan yang tepat sesuai dengan
level tantangan kognitifnya(Faucher et al., 2025; Nguyen et al., 2023; Strietkowski et
al., 2024; Tapalova & Zhiyenbayeva, 2022). Konteks kebijakan nasional, literasi
digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan ICT, tetapi juga
kemampuan berpikir komputasional, literasi media, dan literasi informasi sebagai
bagian integral dari kompetensi abad ke-21. Hal ini sejalan dengan CT untuk
mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan dan inklusif (Cruz et al., 2021;
Gonzalez & Mohamad, 2022). Sejalan dengan kebijakan Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, integrasi konsep computational thinking menjadi fondasi
penting dalam membangun literasi digital siswa sejak dini (ElI Akbar et al., 2025;
Megawati & Sofiroh, 2025; Rahayu & Wisnubhadra, 2026).

SD Muhammadiyah 5 Kota Batu merupakan salah satu sekolah dasar swasta
berbasis Islam yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi. Terletak di wilayah perkotaan dengan akses internet yang relatif
baik, sekolah ini memegang visi mencetak generasi yang unggul secara akademik,
berakhlak mulia, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan jumlah siswa
sekitar 235 orang yang tersebar dari kelas | hingga VI, sekolah telah memiliki
fasilitas dasar seperti ruang kelas yang memadai, jaringan internet, serta beberapa
perangkat komputer dan laptop untuk pembelajaran teknologi informasi. Dukungan
komunitas Muhammadiyah dan keterlibatan wali murid menjadi modal penting bagi
pengembangan program yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan kepala sekolah dan guru terdapat
sejumlah kendala yang perlu diatasi. Permasalahan pertama yang akan ditangani
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dalam program pendampingan pembelajaran coding dan artificial intelligence (Al)
berfokus pada peningkatan kualitas layanan pendidikan, khususnya dalam aspek
penguatan literasi digital dan pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah dasar.
Sebagai sekolah non-produktif secara ekonomi, tantangan yang dihadapi SD
Muhammadiyah 5 Batu lebih dominan pada keterbatasan sumber daya manusia,
sarana prasarana, materi yang belum optimal mendukung pembelajaran berbasis
teknologi. Permasalahan kedua yang menjadi perhatian adalah Kketerbatasan
kompetensi guru dalam pengajaran coding dan Al. Mayoritas guru belum pernah
mendapatkan pelatihan intensif dan berkelanjutan terkait konsep computational
thinking dan pengenalan coding dan Al yang sesuai dengan jenjang sekolah dasar.
Permasalahan ketiga adalah keterbatasan referensi pembelajaran yang digunakan di
sekolah. Saat ini, materi TIK di SD Muhammadiyah 5 masih sebatas pengenalan
komputer dan penggunaan aplikasi office, tanpa adanya integrasi konsep coding atau
Al. Kurangnya modul pembelajaran yang memuat kompetensi coding dan Al sesuai
perkembangan kognitif siswa SD membuat materi yang disampaikan belum mampu
menumbuhkan keterampilan digital secara sistematis. Minimnya referensi dan bahan
ajar relevan membuat guru sulit merancang pembelajaran yang terstruktur dan
selaras dengan perkembangan teknologi padahal Al menawarkan pendekatan
transformatif dalam pendidikan, mengatasi beberapa tantangan utama yang dihadapi
oleh metode pengajaran konvensional, seperti keterbatasan sumber daya, kurikulum
yang kaku, dan kesulitan dalam mempersonalisasi pengalaman belajar (Astuti, 2021;
Diantama, 2023) Al dapat menganalisis data siswa individu untuk menyesuaikan
konten pendidikan, memastikan setiap siswa menerima tingkat tantangan dan
dukungan yang sesuai. Materi coding yang ada saat ini masih terbatas pada
pengenalan komputer dan penggunaan aplikasi microsoft office, tanpa integrasi
konsep computational thinking (Fitria, 2024) dan Al sebagaimana diarahkan dalam
kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Simanjuntak et al., 2024).
Jumlah perangkat komputer yang tersedia juga belum mencukupi untuk
pembelajaran seluruh siswa secara bersamaan, sehingga menghambat proses
pembelajaran interaktif. Di sisi lain, kemampuan literasi digital siswa masih berada
pada tahap pengenalan, terutama terkait logika pemrograman, algoritma sederhana,
dan pemahaman etika penggunaan teknologi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dlaksanakan
untuk meningkatkan kompetensi guru SD Muhammadiyah 5 Kota Batu dalam
pembelajaran coding dan Artificial Intelligence (Al) berbasis computational thinking
melalui pelatihan, pendampingan, dan implementasi pembelajaran digital yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Program ini diharapkan mampu
membangun ekosistem pembelajaran digital yang terintegrasi melalui kolaborasi
antara universitas, sekolah, dan komunitas teknologi. Selain itu, kegiatan ini
berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia unggul di bidang teknologi
digital sehingga mendukung penerapan coding dan Al pada jenjang sekolah dasar.
Oleh karena itu, artikel ini mendeskripsikan proses pelaksanaan program, bentuk
penerapan teknologi dan inovasi, serta dampaknya terhadap peningkatan kompetensi
guru dan penguatan literasi digital di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan metode pelatihan
dan pendampingan berbasis praktik untuk memperkuat kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran coding dan Artificial Intelligence (Al) di sekolah dasar.
Metode ini dipilih agar guru tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mampu mengembangkan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Seluruh tahapan kegiatan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan
guru, kepala sekolah, mahasiswa, dan tim pengabdian sehingga tercipta proses
transfer pengetahuan dan teknologi yang lebih efektif. Pendekatan ini diharapkan
dapat mendukung terbentuknya budaya pembelajaran digital di sekolah serta
meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi perkembangan teknologi di bidang
pendidikan.

Metode Pelaksanaan Pendampingan Pembelajaran coding dan Al di SD
Muhammadiyah 5 Kota Batu dilaksanakan melalui tahapan sebagaimana tabel
berikut.

Tabel 1. lima tahapan pendampingan pembelajarna coding dan Al
Tahap Kegiatan Penanggung Jawab
Sosialisasi Pertemuan awal, presentasi tujuan  Ketua tim & kepala sekolah
dan manfaat program, diskusi
hasil analisis permasalahan,
penyusunan jadwal & pembagian
peran.
Pelatihan Pelatihan guru tentang dasar Ketua Tim dan Anggota
coding & Al, penyusunan materi  dibantu mahasiswa
pembelajaran coding dan Al.

Penerapan Implementasi pembelajaran Guru terlatih & tim
Teknologi coding & Al dalam pembelajaran.  pengabdian
Pendampingan &  Pendampingan guru dan evaluasi ~ Tim pengabdian & guru
Evaluasi kegiatan. pengampu
Keberlanjutan Pemanfaatan Platform Digital Kepala sekolah & tim guru
Program untuk berbagi materi dan proyek  penggerak

siswa di SD Muhammadiyah 5

Batu

Tahapan tersebut diawali dengan sosialisasi untuk menyelaraskan tujuan dan
menyusun pembagian peran antara ketua tim dan kepala sekolah, yang kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan intensif bagi para guru mengenai dasar-dasar teknologi
coding dan Al. Proses ini tidak hanya berhenti pada teori, tetapi dilanjutkan dengan
penerapan teknologi secara praktis dalam kegiatan belajar mengajar serta
pendampingan langsung oleh tim pengabdian untuk mengevaluasi efektivitas
instruksional yang diberikan. Sebagai langkah penutup, program ini menekankan
pada keberlanjutan melalui pemanfaatan platform digital sebagai sarana berbagi
materi dan proyek siswa yang dikelola secara kolektif oleh kepala sekolah dan tim
guru penggerak.

Keberhasilan implementasi program ini sangat bergantung pada sinergi yang
kuat antara pihak sekolah dan tim pengabdian masyarakat. SD Muhammadiyah 5
Kota Batu memegang peranan krusial dengan bertindak proaktif dalam menyediakan
data pendukung serta fasilitas yang memadai untuk menunjang aktivitas teknis di
lapangan. Partisipasi aktif para guru dalam setiap sesi pelatihan dan kesediaan
mereka untuk didampingi selama proses evaluasi menunjukkan komitmen
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institusional terhadap transformasi digital pendidikan. Dengan adanya tanggung
jawab yang terbagi jelas antara ketua tim, anggota mahasiswa, dan jajaran pengajar,
program ini menciptakan ekosistem pembelajaran teknologi yang terstruktur dan
memiliki landasan kuat untuk terus berkembang secara mandiri di masa depan. Pihak
SD Muhammadiyah 5 Kota Batu berperan aktif dalam seluruh tahapan, mulai dari
menyediakan data dan fasilitas, mengikuti pelatihan, dan pendampingan, hingga
terlibat dalam evaluasi.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pembelajaran Coding dan Artificial
Intelligence (Al) di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu telah dilaksanakan sesuai
dengan tahapan yang direncanakan sesuai tabel 1 yang diawali dengan sosialisasi dan
pemetaan kebutuhan, dilanjutkan dengan pelatihan guru, pendampingan dan evaluasi.
Penerapan teknologi dan inovasi dalam Kkegiatan pendampingan pembelajaran
Coding dan Artificial Intelligence (Al) di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu dirancang
berdasarkan kebutuhan nyata mitra serta kondisi kontekstual lingkungan sekolah
dasar. Teknologi dan inovasi yang diterapkan memiliki tingkat relevansi yang tinggi
karena secara langsung menjawab permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan
kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis teknologi dan upaya digitalisasi
pembelajaran.

Relevansi penerapan teknologi ditunjukkan melalui pemilihan pendekatan
pembelajaran yang sederhana, adaptif, dan mudah diimplementasikan oleh guru.
Pembelajaran coding diterapkan melalui metode unplugged coding dan yang tidak
menuntut perangkat dengan spesifikasi tinggi. Pendekatan ini sesuai dengan kondisi
sarana prasarana sekolah dan latar belakang kemampuan guru, sehingga teknologi
yang diterapkan tidak menjadi beban baru bagi mitra, melainkan solusi yang realistis
dan berkelanjutan. Pengenalan Al juga difokuskan pada pemanfaatan Al sebagai alat
bantu pembelajaran, seperti pembuatan media game sederhana dan materi ajar digital
dalam pembelajaran, sehingga relevan dengan kebutuhan guru dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar.

TEEI

N
Gambar 1. Diskusi dengan Ibu kepala Sekolah SD Muhammadiyah 5 Kota Batu

Partisipasi pihak sekolah sebagai mitra, terlihat secara aktif dalam setiap

tahapan kegiatan. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah dan guru terlibat dalam

diskusi awal untuk mengidentifikasi permasalahan, menentukan kebutuhan pelatihan,
serta menyusun jadwal kegiatan. Masukan dari mitra menjadi dasar dalam
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penyusunan materi dan metode pelatihan agar sesuai dengan kondisi dan budaya
sekolah.

Gambar 2. Pendamplngan Pembuatan Game Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan, para peserta yang merupakan guru SD
Muhammadiyah 5 Kota Batu memegang peran sentral sehngga mereka diharapkan
mampu bertransformasi dari hanya sekedar seorang peserta pelatihan dan
pendampingan menjadi praktisi teknologi yang responsif. Proses ini tidak dilakukan
secara pasif atau sekadar menerima materi saja, sebaliknya, para guru terlibat dalam
kseluruhan proses instruksional, mulai dari simulasi praktik langsung hingga diskusi
secara mendalam mengenai materi coding dan Al. Melalui kegiatan pembelajaran
yang dilakukan harapannya guru mampu melakukan refleksi, mengidentifikasi
hambatan di kelas dan secara mandiri merumuskan solusi kreatif secara mandiri,
sehingga kompetensi digital yang diperoleh benar-benar berakar pada kebutuhan
nyata siswa di kelas masing-masing.

Keterlibatan mahasiswa dalam proses pendampingan di kelas menjadi
katalisator penting dalam mempercepat proses transfer materi dan teknologi kepada
pihak sekolah. Sebagai pembantu penghubung antara teori akademis terkini dan
praktik di lapangan, mahasiswa memberikan dukungan teknis yang bersifat hands-
on, membantu guru dalam melakukan simulasi praktik, serta mendampingi
penggunaan platform digital. Upaya ini memastikan bahwa adopsi teknologi tidak
hanya berhenti pada level teoritis, tetapi benar-benar menciptakan lingkungan belajar
yang adaptif dan suportif bagi seluruh peserta di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu

@ SD MIJHI\MMADIYAH 05
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Gambar 3. Pemaparan Materi Codlng dan AI kepada Guru

Dari sisi pengetahuan, terjadi peningkatan pemahaman guru mengenai konsep
dasar computational thinking, coding sederhana, serta pengenalan Al dalam
pembelajaran. yang sebelumnya hanya memahami penggunaan aplikasi microsoft
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office dalam pembelajaran, kini mampu menyusun pembelajaran sederhana tentang
konsep unplugged coding dan coding blok serta pemanfaatan Al dalam pembelajaran
secara kontekstual sesuai karakteristik siswa sekolah dasar. Hal ini konsisten dengan
temuan studi tentang kebutuhan peningkatan kapasitas guru tentang computational
thinking dan Al literacy melalui desain kurikulum serta dukungan sumber belajar
yang relevan (Dai et al., 2023; Li, 2023; Macann & Yadav, 2023; Mills et al., 2021;
Yadav et al., 2022). Dari aspek keterampilan, guru mitra telah mampu menyusun
dan mengimplementasikan pembelajaran coding berbasis unplugged coding dan
pemanfaatan Al dalam membuat media pembelajaran digital. Sebanyak 10 guru telah
mampu menyusun media ajar unplugged coding. Guru juga terampil memanfaatkan
Al untuk penyusunan media ajar berbasis digital berupa game yang dibuat
menggunakan platform gemini canvas dan canva Al. Perlunya pelatihan dan
pendampingan guru terkait Al ini juga berguna untuk mengurangi miskonsepsi dan
meningkatkan kesiapan mengimplementasikan kurikulum yang terintegrasi dengan
Al serta berorientasi pada konteks siswa (Yeter et al., 2024; Yim & Su, 2024). Dari
aspek sikap, kegiatan ini menumbuhkan sikap positif guru terhadap pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Guru menunjukkan peningkatan motivasi, rasa
percaya diri, serta keterbukaan terhadap inovasi pembelajaran digital. Profesional
development untuk kompetensi digital adalah kunci peningkatan literasi digital guru
dan kesiapan mereka mengintegrasikan teknologi, termasuk Al, dalam pembelajaran.
Berbagai kajian menunjukkan bahwa Profesional development yang terstruktur
meningkatkan motivasi, self-efficacy, serta sikap terbuka terhadap teknologi digital
di kelas (TPACK, digital literacy, dan literasi Al (Hu et al., 2025; Hubbard &
Schulze, 2025; Joseph & Uzondu, 2024; Mikeladze et al., 2024), Berbagai kajian
menunjukkan bahwa Profesional development juga penting untuk mengurangi
resistensi terhadap inovasi pembelajaran digital melalui penyediaan pengetahuan
praktis, etika Al, dan pemahaman tentang risiko serta manfaat alat Al di kelas
(Pratiwi et al., 2025; Sadykova & Kayumova, 2024, 2024; Viberg et al., 2024).
Sekolah juga menunjukkan komitmen untuk menjadikan coding dan Al sebagai
bagian dari penguatan literasi digital siswa secara berkelanjutan.
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Gambar 4. Hasil praktik salah satu guru membuat worksheet unplugged coding dan
aplikasi game sesuai materi pembelajaran

Hasil konkret dari kegiatan ini meliputi tersusunnya hasil praktik pembuatan
worksheet unlugged coding dan game sederhana yang dibuat guru berdasarkan
materi pembelajaran. Dengan demikian, hasil pelaksanaan kegiatan telah sesuai
dengan tujuan dan luaran program pengabdian yang direncanakan.

Tabel 2. Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Kompongn Aktivitas Utama Indikator Keberhasilan Dampak Te_rhadap
Evaluasi Keberlanjutan
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Partisipatif ~ Diskusi guru dan tim Munculnya hambatan Menumbuhkan rasa
pengabdi terkait kendala dan solusi bersama memiliki (sense of
selama pelaksanaan terkait hambatan yang ~ ownership) mitra
kegiatan. ada terhadap program.

Pemanfaatan Implementasi pembuatan Guru mampu menjadi Transformasi peran guru
Hasil game sederhana berbasis instruktur praktik bagi  dari peserta menjadi
Al oleh guru secara siswa. fasilitator inovasi.
mandiri.

Dukungan  Apresiasi dan kebijakan Integrasi inovasi ke Menjamin inovasi tetap

Manajerial ~ keberlanjutan dari Kepala  dalam rencana berjalan pasca-masa
Sekolah. pembelajaran sekolah.  pengabdian berakhir.

Relevansi  Sinkronisasi teknologi Al Tingginya antusiasme Menciptakan dampak

Teknologi  dengan kebutuhan nyata di ~ dan partisipasi aktif jangka panjang bagi

SD Muhammadiyah 5.

mitra sejak awal.

kualitas pendidikan

dasar.

Pada tahap evaluasi, guru dan tim pengabdian bersama-sama melakukan
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran, mengidentifikasi kendala, serta
merumuskan perbaikan yang diperlukan. Partisipasi aktif mitra dalam evaluasi
menunjukkan adanya rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program,
keterlibatan mitra secara aktif dalam pelaksanaan dan evaluasi program memperkuat
rasa kepemilikan atas inisiatif tersebut. Pendekatan evaluasi kolaboratif
menempatkan mitra sebagai mitra utama dalam menyusun tujuan dan
menginterpretasikan temuan, sehingga rasa kepemilikan terhadap hasil evaluasi
meningkat (DeZelar et al., 2024; Lawlor et al., 2021; Puinean et al., 2022). Guru juga
memberikan umpan balik terkait efektivitas materi, metode, dan media yang
digunakan. Dalam tahap pemanfaatan hasil, guru sebagai referensi pembelajaran
praktik secara langsung melakukan praktik pembuatan aplikasi game menggunakan
coding sederhana berbantuan Al, Peran ini selaras dengan literatur yang menekankan
viktor-aktor guru dalam desain pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
coding dan literasi Al di tingkat sekolah dasar hingga menengah atas (Jayasuriya et
al., 2024; Marengo et al., 2023). Literatur juga menunjukkan bahwa profesional
development (PD) bagi guru menjadi kunci keberhasilan integrasi Al dalam
kurikulum dan praktik mengajar, termasuk termasuk desain kurikulum yang selaras
dengan standard pendidikan serta model PD yang kolaboratif (Jayasuriya et al., 2024;
Marengo et al., 2023; Sallow et al., 2024; Yau et al., 2022) . Kepala sekolah
mengapresiasi penerapan hasil kegiatan, sehingga inovasi yang diterapkan tidak
berhenti pada saat program pengabdian selesai. Dengan demikian, penerapan
teknologi dan inovasi dalam kegiatan ini tidak hanya relevan dengan kebutuhan
nyata masyarakat sasaran, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif mitra sejak tahap
perencanaan hingga pemanfaatan hasil. Tingginya tingkat relevansi dan partisipasi
ini menjadi indikator bahwa program pengabdian memiliki potensi keberlanjutan dan
dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas pendidikan di SD Muhammadiyah
5 Kota Batu.

Implikasi dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran coding dan Artificial Intelligence (Al) berbasis computational thinking
di sekolah dasar memiliki potensi yang besar dalam mendukung transformasi
pendidikan digital. Program pendampingan tidak hanya meningkatkan kompetensi
guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran, tetapi juga mendorong perubahan
pola pembelajaran menjadi lebih kreatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Selain
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itu, keberhasilan implementasi kegiatan ini memberikan gambaran bahwa integrasi
coding dan Al dapat diterapkan secara bertahap di sekolah dasar dengan pendekatan
yang sederhana dan kontekstual sesuai kondisi sekolah. Hasil pengabdian ini juga
dapat menjadi model awal bagi pengembangan program serupa di sekolah lain,
khususnya dalam upaya penguatan literasi digital dan pengembangan keterampilan
abad ke-21 di lingkungan pendidikan dasar.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan pembelajaran coding
dan Artificial Intelligence (Al) di SD Muhammadiyah 5 Kota Batu telah terlaksana
dengan sukses dan mencapai target yang ditetapkan. Program ini berhasil
meningkatkan kompetensi profesional guru, di mana 10 guru mitra kini memiliki
pemahaman mendalam mengenai konsep computational thinking dan mampu
mengaplikasikan teknologi Al seperti Gemini serta Canva dalam proses belajar
mengajar. Transformasi ini terlihat dari kemampuan guru membuat membuat
worksheet unplugged coding dan aplikasi game sesuai materi pembelajaran yang
adaptif terhadap sarana sekolah.

Penerapan teknologi ini terbukti meningkatkan relevansi kurikulum sekolah
dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. Partisipasi aktif dari pihak sekolah, mulai
dari tingkat pimpinan hingga guru kelas, memastikan bahwa inovasi digital yang
diperkenalkan memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi. Program ini tidak hanya
memberikan solusi atas keterbatasan bahan ajar literasi digital, tetapi juga
menumbuhkan sikap positif dan rasa percaya diri guru dalam menghadapi
perkembangan teknologi masa depan. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pihak
sekolah melakukan pengimbasan materi kepada sekolah mitra lainnya di lingkungan
Muhammadiyah Kota Batu guna menciptakan ekosistem pendidikan berbasis Al
yang lebih luas dan merata.
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